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Abstrak

Pembelajaran matematika harus diberikan dengan cara yang menyenangkan, sebab sebagian anak tidak
menyukai matematika. Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan karakteristik perencanaan
pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta, (2) Mendeskripsikan
karakteristik pelaksanaan pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta, (3)
mendeskripsikan penilaian pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta.
Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif. Keabsahan data dilakukan dengan
triangulasi sumber, triangulasi metode, peneliti lain dan member check. Teknik analisis data pada penelitian
ini adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil Penelitian ini adalah (1) perencanaan
pembelajaran matematika dilakukan dengan menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran),(2)
Pelaksanaan pembelajaran matematika dengan google classroom sudah dilakukan dengan baik, (3) Penilaian
pembelajaran matematika dengan google classroom ada dua bentuk yaitu pilihan ganda dan soal uraian.

Kata Kunci: pengelolaan, pembelajaran matematika, google classroom

Abstract

Learning mathematics must be given in a fun way, because some children do not like mathematics. The
objectives of this study are (1) to describe the characteristics of planning mathematics learning using google
classroom at SMA Negeri 6 Surakarta, (2) to describe the characteristics of implementing mathematics
learning using google classroom at SMA Negeri 6 Surakarta, (3) to describe the assessment of learning
mathematics with google classroom at high school. State 6 Surakarta. This research is a research with a
qualitative approach. The validity of the data is done by triangulation of sources, triangulation of methods,
other researchers and member checks. Data analysis techniques in this study are data reduction, data
presentation and conclusion drawing. The results of this study are (1) mathematics learning planning is
carried out by compiling RPP (Learning Implementation Plans), (2) Mathematics learning implementation
with google classroom has been carried out well, (3) There are two forms of assessment of mathematics
learning with google classroom, namely multiple choice and description questions.
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PENDAHULUAN

Salah satu kompetensi utama untuk pembelajaran sepanjang hayat adalah kompetensi matematika,
dengan adanya kemampuan matematika untuk mengembangkan dan menerapkan pemikiran dan
wawasan matematis dalam rangka memecahkan berbagai masalah dalam situasi sehari-hari, dengan
penekanan pada proses dan aktivitas, serta pengetahuan (Passarella, 2021). Kompetensi matematika
melibatkan kemampuan untuk menggunakan cara berpikir dan penyajian matematis, seperti rumus,
model, simbol dalam kehidupan sehari-hari. Matematika merupakan mata pelajaran yang diberikan di
berbagai tingkatan, mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Begitu pentingnya matematika dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa harus mempelajari, memahami dan menguasai dengan baik. Tanpa
adanya matematika maka pengetahuan akan berhenti pada tahap kualitatif yang tidak memungkinkan
seseorang untuk meningkatkan penalaran. Oleh karenanya, ilmu tanpa matematika tidak berkembang dan
hampir semua bidang kehidupan menggunakan matematika, diantaranya teknologi industri, keamanan dan
pertahanan, sosial politik, perdagangan, perbankan, komputer, komunikasi (Ferdianto & Yesino, 2019).

Untuk menghadapi pembelajaran abad 21 diperlukan kemampuan matematika yang baik dengan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal matematika yang HOTS. Salah satu ciri utama pembelajaran abad 21
adalah penggunaan teknologi informasi dan komunikasi. Teknologi dan informasi berkembang pesat sehingga
mempengaruhi gaya hidup manusia dan transformasi dalam bidang pendidikan. Teknologi telah mengubah
proses produksi pengetahuan dan bagaimana orang berkomunikasi dan belajar dalam masyarakat modern.
Karena transformasi ini, generasi muda harus diberikan pendidikan yang membantu mereka beradaptasi
dengan perubahan (Molina-Vésquez, 2021). Pada sektor pendidikan mengalami transformasi yang cukup
besar dengan adanya wabah COVID-19 yang semula pembelajaran tatap muka di kelas baik sekolah dasar
maupun perguruan tinggi menjadi pembelajaran daring. Istilah pembelajaran online atau daring adalah
pembelajaran berbasis web, pembelajaran berbasis internet, pembelajaran virtual, atau dikenal sebagai bagian
pendidikan jarak jauh (Van & Thi, 2021). Pembelajaran online membuat siswa dapat mengunjungi semua
situs web yang ingin mereka ketahui, sehingga siswa dapat leluasa mencari ilmu pengetahuan untuk
memperluas kemampuan kognitif (Sangsawang, 2020). Selama pembelajaran online siswa harus belajar
dirumah, tidak tatap muka, sehingga dibutuhkan jaringan internet yang memadai dan memahami aplikasi yang
digunakan guru dalam proses belajar mengajar secara online yaitu google classroom.

Pada penelitian yang dilakukan Novika Lestari Handayani, Sulisworo dan Ishafit bahwa pemanfaatan
LMS google classroom untuk pembelajaran IPA jarak jauh pada materi Pesawat Sederhana Jenis Tuas kelas
VIII SMP sudah efektif yang dinyatakan dengan partisipasi aktif siswa serta menyatakan cukup
puas(Handayani & Sulisworo, 2021). Fatkhur Rozi dalam penelitiannya yang berjudul E-learning System for
Physical Education in IAIN Salatiga using Google classroom menyimpulkan bahwa e-learning pendidikan
jasmani menggunakan google classroom di IAIN Salatiga dapat digunakan sebagai solusi atas keterbatasan
waktu dalam pembelajaran pendidikan jasmani. Selanjutnya memudahkan dosen dalam menyampaikan materi
dan memudahkan mahasiswa dalam mempelajari materi pendidikan jasmani(Rozi et al., 2021). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Bety Marlina bahwa Google Workspace for Education telah digunakan
oleh guru-guru di Sumatera Selatan dengan baik untuk proses pembelajaran yaitu aplikasi Google classroom,
Google Form, Google Sheet, Google meet, Google docs, google Calendar, Google drive, Jamboard, Google
slide dan Google Photos (Marlina, 2021). Dari hasil penelitian diatas bahwa pembelajaran dengan google
classroom efektif untuk meningkatkan partisipasi keaktifan siswa dan memudahkan siswa dalam mempelajari
materi yang diberikan oleh pengajar.

Pembelajaran matematika pada awal pandemi Covid-19 di SMA Negeri 6 Surakarta, bapak ibu guru
menggunakan whatshapp group dan video rekaman. Seiring berjalannya waktu bapak ibu guru mengikuti
diklat online pemanfaatan google workspace for education untuk mendalami aplikasi-aplikasi yang ada di
google workspace for education yaitu google classroom, google meet, google drive, jamboard, google

Jurnal Basicedu Vol 6 No 2 Tahun 2022
p-ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



2865 Pengelolaan Pembelajaran Matematika dengan Google Classroom — Siti Malikah
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i2.2508

Calendar dan lain-lain. Sebagaimana penelitian yang dilakukan Bayu Kurniawan, Agus Purnomo dan Idris
yang berjudul Pelatihan Penggunaan aplikasi google classroom sebagai upaya peningkatan pembelajaran
Online bagi guru mata pelajaran IPS disimpulkan bahwa guru antusias mengikuti pelatihan penerapan google
classroom sebagai platform pembelajaran online (Kurniawan et al., 2020).

Pada penelitian ini mengkaji tentang (1) bagaimana karakteristik perencanaan pembelajaran matematika
dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta? (2) bagaimana karakteristik pelaksanaan pembelajaran
matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta? (3) bagaimana penilaian pembelajaran
matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta?. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mendeskripsikan karakteristik perencanaan pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA
Negeri 6 Surakarta, (2) mendeskripsikan karakteristik pelaksanaan pembelajaran matematika dengan google
classroom di SMA Negeri 6 Surakarta, (3) mendeskripsikan penilaian pembelajaran matematika dengan
google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta.

Dalam pelaksanaanya pembelajaran matematika selama pandemi Covid-19 tak semulus yang Kkita
bayangkan, disaat pembelajaran dengan google classroom ada siswa yang tidak mengikuti pelajaran terbukti
tidak mengisi absen di google classroom, dengan alasan bermacam-macam, diantaranya tidak mempunyai
guota, kelupaan, ketiduran karena pelajaran siang hari. Di aplikasi google classroom, guru memberikan
penugasan dan materi pelajaran, sehingga siswa dapat membuka kapan saja untuk materi pelajaran, tetapi di
penugasan waktunya dibatasi oleh guru. Saat itu juga guru bisa mengecek siswa-siswa yang sudah
mengerjakan dan yang belum mengerjakan. Harapan kedepannya siswa lebih disiplin dalam mengikuti
pembelajaran matematika dengan google classroom.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis penelitiannya merupakan pendekatan kualitatif. Pada penelitian kualitatif,
realita bersifat jamak, menyeluruh, dan merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisah-pisahkan (Sutama,
2019). Desain penelitian dengan studi kasus (Case Study), yaitu mendeskripsikan pengelolaan pembelajaran
matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6 Surakarta semester gasal tahun pelajaran 2021/2022.
Pada penelitian ini yang akan dijadikan data informan atau responden sebanyak 2 orang yaitu 2 guru
Matematika di SMA Negeri 6 Surakarta. Pada penelitian ini data didapat dengan (1) wawancara mendalam,
(2) observasi partisipasi, (3) dokumentasi (Sutama, 2019). Teknik wawancara yang digunakan wawancara
tidak terstandar, yaitu dengan pedoman daftar pertanyaan yang tidak ketat (bisa berubah). Pada penelitian ini
keabsahan data dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi metode, peneliti lain dan member check.
Teknik analisis data pada penelitian ini sesuai dengan pendapat Miles dan Hubermen (Nursapia,2020).
Menurut dia ada beberapa langkah yang dilakukan untuk menganalisis data kualitatif yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Guru merupakan subjek penting dalam serangkaian proses pembelajaran. Salah satu keberhasilan proses
pembelajaran ditentukan oleh kemampuan guru pada pengelolaan pembelajaran (Turmuzi & Wahidaturrahmi,
2021). Kata pengelolaan dapat diartikan sebagai manajemen, manajemen berasal dari bahasa inggris
management yang berarti ketatalaksanaan dan tata pimpinan (Erwinsyah, 2016). Manajemen adalah suatu
proses untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan dengan menjalankan seluruh fungsi
manajemen antara fungsi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi atau penilaian (Marsakha et al., 2021).

Matematika merupakan ilmu yang selalu dipelajari oleh manusia. Dengan adanya matematika, manusia
bisa mempelajari apa-apa yang ada disekitar kita, sehingga dalam filsafat matematika, matematika dikatakan
sebagai ratu karena dalam perkembangannya matematika tidak tergantung pada ilmu lain, melainkan selalu
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memberikan pelayanan kepada berbagai cabang ilmu pengetahuan baik pada bentuk teori maupun aplikasinya
(Kamarullah, 2017). Pembelajaran matematika harus dibuat bermakna dan menyenangkan, agar dalam diri
siswa tumbuh motivasi dan semangat untuk mempelajarinya. Guru yang mengajarkan mata pelajaran
matematika harus senantiasa memunculkan inovasi-inovasi pembelajaran yang kreatif agar siswa dapat
memahami konsep yang diajarkan dengan baik (Biassari et al., 2021). Apalagi adanya wabah covid-19 dimana
baik guru dan siswa beralih ke pembelajaran online sebagaimana sesuai dengan Surat Edaran Mendikbud
Nomor 4 Tahun 2020 tentang pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam masa darurat Penyebaran COVID-19.
Dalam surat edaran tersebut salah satunya dijelaskan bahwa proses belajar bersifat dalam jaringan (daring)
jarak jauh dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani
tuntutan menuntaskan seluruh capaian kompetensi dasar (Baety & Munandar, 2021), sehingga mata pelajaran
matematika disampaikan secara online dengan berbagai aplikasi LMS, salah satunya yang digunakan di SMA
Negeri 6 Surakarta adalah google classroom.

Pada tahun 2014, google memperkenalkan platform khusus yang digunakan sebagai learning
management system (LMS) untuk membantu kegiatan pembelajaran yaitu google classroom (Handayani &
Sulisworo, 2021). Google classroom merupakan layanan online gratis untuk lembaga pendidikan, lembaga
nonprofit dan bagi pemilik akun google. Pada bulan Maret 2017, google classroom resmi dapat diakses oleh
seluruh orang dengan menggunakan google pribadi sehingga bisa dijadikan alternatif pembelajaran. Google
classroom merupakan aplikasi yang dapat menciptakan ruang kelas secara online sehingga dapat menjadi
media penyampaian materi, pendistribusian dan pengumpulan tugas, dan melakukan penilaian terhadap tugas-
tugas yang telah dikumpulkan oleh peserta didik (Maulana, 2021). Sebagimana hasil penelitian yang
dilakukan oleh Shampa Iftakar bahwa google classroom bisa membantu untuk memonitoring belajar siswa,
guru dapat melihat seluruh aktivitas siswa selama pembelajaran di google classroom. Interaksi guru dengan
siswa terekam dengan baik. Diantara fitur yang dimiliki oleh google classroom adalah assignments (tugas),
grading (pengukuran), communication (komunikasi), time-cost (hemat waktu), kode kelas tampilan, mobile
application (aplikasi seluler) dan privacy/keamanan pribadi (Ayubi, 2020). Selain itu berdasarkan penelitian
Albashtawi menyimpulkan bahwa google classroom adalah platform online yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan ketrampilan membaca dan menulis, siswa mempersepsikan google classroom secara positif
dalam hal kegunaan, kemudahan penggunaan dan aksesibilitasnya(Albashtawi & Al Bataineh, 2020). Berikut
akan dibahas rumusan masalah diatas sebagai berikut:

1) Karakteristik perencanaan pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6
Surakarta

Perencanaan pembelajaran matematika dituangkan dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran). Pada setiap RPP ada 3 komponen inti yaitu (1) tujuan pembelajaran, (2) kegiatan pembelajaran
dan (3) asesmen atau penilaian pembelajaran. Sesuai dengan Surat Edaran Permendikbud No 14 Tahun 2019
tentang penyederhanaan RPP. Pada penyederhanaan RPP ini, guru bebas membuat, memilih, mengembangkan
dan menggunakan RPP sesuai dengan prinsip efisien, efektif dan berorientasi pada murid. Efisien berarti
penulisan RPP dilakukan dengan tepat dan tidak menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Efektif berarti
penulisan RPP dilakukan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Berorientasi pada murid berarti penulisan RPP
dilakukan dengan mempertimbangkan kesiapan, ketertarikan dan kebutuhan belajar murid. Sehingga sebelum
bapak ibu guru melaksanakan pembelajaran matematika sudah merencanakan tentang tujuan pembelajaran,
kompetensi dasar yang ingin dicapai, aplikasi yang digunakan, materi yang akan diajarkan, bentuk penilaian
yang akan digunakan untuk mengukur kompetensi dasar tersebut.

Guru SMA Negeri 6 Surakarta dalam menyusun RPP untuk pembelajaran sesuai dengan ketentuan
Permendikbud No 14 Tahun 2019 yang terdiri dari tiga komponen yaitu tujuan pembelajaran, kegiatan
pembelajaran dan penilaian. Pada tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Kompetensi Dasar yang akan
dipelajari. Selanjutnya pada kegiatan pembelajaran merupakan langkah-langkah yang akan dilakukan selama
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kegiatan belajar mengajar dengan mencamtumkan aplikasi pembelajaran yaitu google classroom yang dapat
digunakan untuk mengelola kelas, guru dapat membuat kelas yang diinginkan, dalam satu classroom guru bisa
berkolaborasi dengan teman sejawat untuk saling berbagi materi pelajaran, video atau powerpoint yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika, membuat dan mengatur tugas kelas, identitas siswa,
mengumpulkan tugas dan lain-lain dengan cepat dan mudah, memberikan umpan balik kepada siswa secara
cepat dan berkomunikasi dengan siswa tanpa batas. Dengan Google classroom diharapkan siswa lebih aktif
dan disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika karena guru mengatur waktu pengumpulan
tugas maupun ulangan, absensi kehadiran sehingga siswa harus memperhatikan waktu yang disediakan untuk
menyelesaikan tugas atau ulangan (Sukmawati, 2020). Selanjutnya langkah terakhir dalam penyusunan RPP
yaitu penilaian, untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

2) Karakteristik pelaksanaan pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6
Surakarta

Akun yang digunakan pada google classroom sudah terintegrasi dengan google drive, google meet,
google form dan lainnya yang berkaitan dengan google. Sehingga dalam mengupload bahan ajar, materi
pelajaran atau pembuatan tugas belajar dilakukan melalui google drive (Zahrah & Pujiastuti, 2021). Pada
google classroom, guru matematika membuat kelas sesuai dengan kelas yang diajar apakah kelas X atau kelas
Xl atau kelas XII, setiap guru matematika SMA Negeri 6 Surakarta paling tidak mengajar 6 kelas, sehingga di
google classroom minimal 3 kelas dengan 3 kode kelas untuk bisa bergabung sebab selama pandemi Covid-
19, jadwal pelajaran juga berbeda dengan hari sebelum Covid-19, dimana 2 kelas dijadikan satu jadwal
pelajaran dengan harapan bapak ibu guru bisa berkomunikasi dengan siswa secara bersamaan dengan dua
kelas sekaligus memakai aplikasi google classroom dan google meet. Google meet untuk menjelaskan materi
matematika yang sifatnya abstrak dan tanya jawab dengan siswa secara tatap muka virtual, sedangkan google
classroom untuk pemberian materi matematika, penugasan matematika dan hasil pekerjaan siswa bisa
diupload di google classroom.

Pada fitur di google classroom, siswa bisa diajak berinteraksi pada forum atau ruang kelas database
lembaga atau kode pribadi yang kemudian dapat ditambahkan dalam antarmuka siswa (Santosa et al., 2020).
Google classroom mempunyai banyak kelebihan, salah satu diantaranya dalam penggunaan google classroom
dapat mengirimkan tugas atau materi pelajaran berbentuk dokumen, photo, dan video pembelajaran kepada
siswa selama satu semester (Marbun & Sinaga, 2021). Guru matematika SMA Negeri 6 Surakarta dan siswa
atau siswa dengan siswa berkomunikasi aktif di forum tentang materi pelajaran matematika hari ini dan hari
berikutnya, di Google classroom ini guru memberi materi pelajaran berupa youtube, video, powerpoint, file
materi pelajaran berupa word dengan penulisan simbol matematika dengan equation, atau dengan memberi
alamat link dan siswa mempelajari dengan baik, apabila belum paham materi tersebut siswa bisa menanyakan
di kolom komentar atau japri dengan guru. Siswa yang punya semangat dan kemauan yang kuat, materi
pelajaran yang diberikan guru kadang masih kurang, dia searching google atau youtube untuk menguasali
materi tersebut. Berdasarkan hasil observasi oleh penelitian Endah Wulantina, penggunaan google classroom
membuat peserta didik menjadi aktif untuk bertanya dan menjawab pertanyaan karena ada kolom komentar.
Peserta didik yang semula malu bertanya secara langsung dapat terfasilitasi dengan adanya kolom
komentar(Endah Wulantina, 2019). Di google classroom ini siswa bisa leluasa mempelajari materi yang
dishare guru, kapan saja dan dimana saja dengan perangkat Hp atau komputer. Dengan google classroom
siswa lebih disiplin saat absen dan mengerjakan soal atau tugas dengan waktu yang sudah ditetapkan. Disini
kedisiplinan dan tanggung jawab siswa sangat dibutuhkan dalam pembelajaran matematika di masa pandemi
Covid-19.
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3) Karakteristik penilaian pembelajaran matematika dengan google classroom di SMA Negeri 6
Surakarta

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian
kompetensi dasar peserta didik, serta digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan
memperbaiki proses pembelajaran (Rusman, 2012). Penilaian hasil belajar dilakukan setiap akhir kegiatan
belajar dengan tujuan memberikan informasi yang dapat digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa,
sebagai dasar untuk mendorong motivasi belajar siswa, menetapkan kesulitan-kesulitannya dan menyarankan
untuk belajar dan kegiatan remedial. Karena di SMA Negeri 6 Surakarta sudah menerapkan sistem SKS maka
penilaian harus tuntas yaitu nilai yang diperoleh untuk menyelesaikan satu kompetensi dasar harus lebih dari
atau sama dengan 75. Untuk mengevaluasi atau mengadakan penilaian harian selama masa pandemi Covid-19,
guru matematika menyusun soal di Microsoft Word dengan equation, kemudian diupload di google form
sebagai kuis yang berupa pilihan ganda, setelah soal untuk penugasan sekitar 8 sampai 10 soal pilihan ganda
dengan skor yang berbeda-beda sesuai tingkat kesukaran soal, soal tersebut diupload di google classroom,
sehingga siswa bisa mengakses dengan mudah dan harus dibatasi satu kali mengerjakan.

Pada penilaian harian satu kompetensi dasar, guru matematika menyusun soal berupa soal uraian yang
di tulis di microsoft word sekitar 5 soal uraian, kemudian soal tersebut diupload di google classroom untuk
dikerjakan, hasil pekerjaan siswa difoto atau di scan dan diupload di google classroom dan waktu
pengumpulan berbatas, sehingga guru bisa menilai dan memberi komentar hasil pekerjaan siswa tersebut. Di
google classroom ini siswa bisa melihat nilai yang didapat waktu penilaian harian apabila guru sudah
mengkoreksi dan memberi komentar. Sehingga siswa mengetahui letak kesalahan dalam mengerjakan soal
tersebut.

KESIMPULAN

Dari penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut, (1) Perencanaan pembelajaran matematika
dituangkan dalam bentuk RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran), guru SMA Negeri 6 Surakarta dalam
menyusun RPP untuk pembelajaran sesuai dengan ketentuan Permendikbud No 14 Tahun 2019 yang terdiri
dari tiga komponen vyaitu tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran dan penilaian. (2) Pada pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan google classroom, guru membuat kelas sesuai dengan kelas yang diajar,
guru berkomunikasi dengan siswa secara bersamaan dengan dua kelas sekaligus memakai aplikasi google
meet, dengan google classroom siswa lebih disiplin saat absen dan mengerjakan soal atau tugas dengan waktu
yang sudah ditetapkan (3) Pada penilaian pembelajaran matematika, guru matematika menyusun soal di
Microsoft Word dengan equation, kemudian diupload di google form sebagai kuis yang berupa pilihan ganda,
sekitar 8 sampai 10 soal pilihan ganda dengan skor yang berbeda-beda sesuai tingkat kesukaran soal, soal
diupload di google classroom, sehingga siswa bisa mengakses dengan mudah dan harus dibatasi satu kali
mengerjakan.
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